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ABSTRAK Kata kunci :

Jurnal ini meneliti penerapan pendidikan kewirausahaan wuntuk | Pendidikan
meningkatkan keterampilan bisnis mahasiswa. Tujuannya memberikan | Kewirausahaan;
pemahaman mendalam tentang bagaimana institusi pendidikan dapat | Keterampilan Bisnis;
membekali siswa dengan kemampuan yang dibutuhkan di dunia bisnis | Mahasiswa.

melalui metode dan pendekatan pembelajaran yang efektif. Penelitian ini
menyoroti pentingnya pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi,
terutama dalam menghadapi tantangan pasar kerja yang kompetitif dan | Artikel ;

dinamis. Dengan meninjau literatur dan menganalisis studi kasus dari | Diterima: 25 September
beberapa universitas, penelitian ini menemukan bahwa strategi seperti | 2025

pembelajaran berbasis proyek, inkubator bisnis, serta kolaborasi dengan | Diperbaiki: 28
industri sangat efektif dalam meningkatkan pengalaman belajar dan | September 2025
kemampuan kewirausahaan mahasiswa. Hasilnya menunjukkan bahwa | Diterbitkan: 30

pendidikan kewirausahaan tidak hanya menambah pengetahuan dan | September 2025
keterampilan bisnis, tetapi juga menumbuhkan kreativitas, sikap proaktif,
serta kemampuan menghadapi permasalahan ekonomi. Jurnal ini
menekankan perlunya dukungan institusional, pelatihan praktis, dan
jaringan profesional untuk menciptakan lingkungan kewirausahaan yang
berkelanjutan dan mendukung perkembangan mahasiswa.

PENDAHULUAN

Dunia bisnis mengalami transformasi besar selama era globalisasi dan
perubahan yang cepat (Brouillette, 2020; Carolina et al., 2023; Valverde & Avilés-
Palacios, 2021). Keterampilan bisnis yang kuat semakin dibutuhkan karena kemajuan
teknologi, perubahan dinamika pasar, dan tuntutan inovasi (Kementerian Kesehatan
RI, 2020; Melliani et al., 2023, Thompson, 2018). Agar dapat berhasil dalam dunia
bisnis yang dinamis dan kompetitif saat ini, mahasiswa harus dibekali dengan
pengetahuan dan keterampilan yang relevan.

Dalam menanggapi kompleksitas tantangan ini, pendidikan kewirausahaan
muncul (Ambrose, 2023; Care et al., 2018). Namun, keberhasilan pendidikan
kewirausahaan bergantung pada transfer pengetahuan konseptual, Lembaga
pendidikan juga harus dapat menerapkan metode pembelajaran yang relevan dan
aktif (Apriedo et al., 2023; Begus & Bonawitz, 2020; Dinata et al., 2023; Kim & Kim, 2022;
Manuputty et al., 2023; Sinta et al., 2023; Triadi, Prihadi, et al., 2022; Tulung et al., 2020).
Pendidikan kewirausahaan dapat menjadi sarana penting untuk meningkatkan
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keterampilan bisnis mahasiswa karena memberikan pemahaman mendalam tentang
latar belakang perubahan ekonomi dan kebutuhan industri.

Dengan mempertimbangkan perspektif ini, penting untuk menekankan
bahwa kurikulum pendidikan tinggi harus terus berubah dan beradaptasi dengan
perkembangan terbaru dalam industri bisnis (Ariaini & Sanaya, 2023; Care et al., 2018;
Hopmann, 2023; Lindmark, 1999; Munte, 2022; Munte et al., 2023; Null, 2023; Sarmauli et
al., 2022; Suryani et al., 2023). Latar belakang ini memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang alasan mengapa pendidikan kewirausahaan harus terus
berkembang, baik dari perspektif teoritis maupun dari perspektif bagaimana
pendidikan ini dapat diterapkan dalam dunia nyata. Untuk memastikan bahwa
siswa tidak hanya memahami konsep bisnis tetapi juga mampu menerapkannya
dalam kehidupan nyata, sangat penting untuk menggunakan pendekatan
pembelajaran aktif dan kurikulum berbasis keterampilan (Ali & Mukherjee, 2022;
Julaeha, 2019; Prasetiawati, 2022).

Selain itu, karena lembaga pendidikan berfungsi sebagai pilar pengembangan
sumber daya manusia yang berkualitas, pendidikan kewirausahaan menjadi sangat
penting (Darwono et al., 2022; G20 Bali, 2022; Imannulloh & Rijal, n.d.). Upaya untuk
menghasilkan lulusan yang siap bersaing dalam panggung bisnis global mencakup
pembentukan lingkungan yang mendukung inovasi, kreativitas, dan pengembangan
keterampilan berbasis bisnis.

Berdasarkan penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
kewirausahaan adalah instruksi yang diberikan untuk mengubah sikap dan cara
berpikir seseorang sehingga mereka tertarik untuk menjadi seorang wirausaha
(Kusumarini, 2003). Selain pendidikan kewirausahaan, wirausahawan yang sukses
juga harus dilatih melalui seminar dan latihan kewirausahaan. Menurut penulis,
seminar-seminar tersebut mendorong orang untuk menjadi wirausaha, dan praktik
wirausaha memberikan pengalaman dan mendorong minat untuk berwirausaha
(Nugraheni et al., 2023). Semakin banyak minat berwirausaha akan melahirkan
wirausaha muda yang inovatif dan kreatif dalam berbagai bidang.

Oleh karena itu, latar belakang ini membahas pentingnya pendidikan
kewirausahaan untuk menjawab tuntutan dunia bisnis modern. Pendidikan ini
bukan hanya mencetak pengusaha, tetapi juga membangun individu yang memiliki
pemahaman yang mendalam tentang keterampilan bisnis yang penting untuk
menghadapi masa depan yang penuh dengan peluang dan ketidakpastian.

KAJIAN TEORI

Pendidikan kewirausahaan telah ditunjukkan sebagai dasar yang sangat
penting untuk meningkatkan keterampilan bisnis mahasiswa. Menurut Fitzsimmons
dan Douglas (2019), pendidikan kewirausahaan tidak hanya mengajarkan
pengetahuan bisnis tetapi juga menanamkan sikap kewirausahaan, inovasi, dan
kemampuan berpikir kreatif, yang sangat penting dalam lingkungan bisnis yang
selalu berubah. Menurut Rogers (2003), teori aktualisasi memberikan dasar
konseptual untuk pemahaman tentang bagaimana pengalaman belajar yang relevan
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dan signifikan dapat membantu setiap orang, khususnya siswa, mencapai potensi
maksimal mereka. Aktualisasi dalam pendidikan kewirausahaan memberi siswa
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan bisnis mereka secara
menyeluruh.

Menurut Fitzsimmons dan Douglas (2011), menambahkan keterampilan
bisnis ke dalam kurikulum merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa
pendidikan  kewirausahaan relevan. Kurikulum berbasis keterampilan
memungkinkan siswa menerapkan teori bisnis ke dunia nyata. Pembelajaran aktif,
yang mencakup kerja lapangan, simulasi bisnis, dan diskusi, telah dianggap efektif
untuk meningkatkan keterampilan bisnis siswa (Jones, 1999). Mengambil bagian
dalam pengalaman belajar seperti ini membantu siswa memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang konsep dan memperoleh keterampilan praktis yang dapat
diterapkan dalam dunia nyata (Akcan, 2022; Rulandari, 2021). Paula Delk telah
menunjukkan dalam penelitian sebelumnya betapa pentingnya portofolio sebagai
alat evaluasi untuk mengukur perkembangan keterampilan bisnis siswa (Delk et al.,
2023). Metode ini memungkinkan penilaian menyeluruh dari prestasi siswa, yang
mencakup kemampuan mereka untuk menerapkan ide-ide bisnis ke situasi nyata.

METODE

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk mempelajari
bagaimana aktualisasi pendidikan kewirausahaan dapat membantu siswa
memperoleh keterampilan bisnis. Metode ini digunakan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman dan pandangan siswa dan
guru tentang pendidikan kewirausahaan. Sebagai metode pengumpulan data
kualitatif, wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis konten
dokumen digunakan.

Namun, metode kuantitatif digunakan untuk mengukur dampak secara
statistik. Survei terstruktur akan dibagikan kepada siswa yang mengikuti program
kewirausahaan. Tujuan dari metode ini adalah untuk menemukan pola, korelasi,
dan tren yang umum dalam data kuantitatif untuk memberikan gambaran yang
lebih luas tentang seberapa efektif pendidikan kewirausahaan diterapkan.

Studi kasus juga akan digunakan sebagai komponen penting dari metodologi
untuk memberikan pemahaman kontekstual yang mendalam tentang bagaimana
metode aktualisasi digunakan di lembaga pendidikan tertentu. Analisis data
kualitatif dari studi kasus ini akan memberikan wawasan tentang metode
implementasi, tantangan yang dihadapi, dan bagaimana hal itu berdampak pada
keterampilan bisnis siswa.

HASIL DAN DISKUSI
Menurut Ferndndez Guadario & Martin-Lopez (2023), wirausaha adalah
seseorang yang melakukan usaha atau kegiatan yang bertujuan untuk
mengeksplorasi, menciptakan, dan menerapkan metode kerja, teknologi, dan
produk baru dengan meningkatkan efisiensi. dalam hal peningkatan layanan dan
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ketersediaan sumber daya.dan kemampuan untuk meningkatkan keuntungan,
seperti yang ditunjukkan oleh INPRES Nomor 4 Tahun 1995 (Ardana & Syamsiyah,
2023). Karena kewirausahaan adalah tentang aspirasi, tindakan, dan kemampuan
seseorang, kewirausahaan juga melibatkan perilaku kewirausahaan (Setyaningrum
et al., 2023).

Organisasi dan pengorganisasian kembali mekanisme sosial dan ekonomi

untuk mengubah situasi dan sumber daya menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat
dan menguntungkan, menerima risiko dan kegagalan (Subagio, 2023).
Sebagai hasil dari diskusi, dapat ditemukan bahwa pendidikan kewirausahaan yang
dilaksanakan melalui pendekatan aktualisasi memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap kemampuan bisnis siswa (Kala & Pareek, 2023). Pengakuan
betapa pentingnya kewirausahaan dalam menghadapi tantangan bisnis
kontemporer mendorong langkah ini (Dymchenko et al., 2023). Akibatnya, siswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga terlibat dalam pengalaman
pembelajaran yang memberdayakan, yang memberikan dasar untuk kemajuan
pribadi dan profesional.

Metode penelitian kualitatif memberikan wawasan mendalam tentang
bagaimana siswa dan guru merespons instruksi kewirausahaan yang diterapkan.
Hasil menunjukkan bahwa pengalaman langsung dan pembelajaran aktif
menanamkan sikap positif siswa terhadap tantangan bisnis. Selain itu, proses ini
menumbuhkan kebiasaan berpikir kreatif dan inovatif, yang sangat penting saat
menghadapi perubahan dalam lingkungan bisnis.

Kurikulum berbasis keterampilan menunjukkan bahwa memasukkan
keterampilan bisnis ke dalam struktur kurikulum membangun siswa (Raimi, 2023).
Konsep ini memastikan bahwa siswa dapat mengaitkan teori dengan aplikasi dunia
nyata melalui proyek dan studi kasus praktis.

Pembicaraan juga menekankan betapa pentingnya pembelajaran aktif untuk
meningkatkan keterampilan bisnis mahasiswa. Dengan berpartisipasi secara aktif
dalam diskusi, simulasi bisnis, dan situasi dunia nyata, siswa dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah, kepemimpinan, dan keterampilan interpersonal
(Fransisko et al., 2024; Mamun, 2018; Nugraheni et al., 2023; Rahmelia et al., 2022; Rosen
et al., 2023; Suratinoyo et al., 2019; Triadi, Pongoh et al., 2022). Hal ini sesuai dengan
keyakinan bahwa pembelajaran yang melibatkan menghasilkan pemahaman yang
lebih mendalam dan berkelanjutan.

Penggunaan portofolio telah terbukti menjadi alat yang efektif untuk menilai
keterampilan bisnis (Fubara et al., 2011; Hukom et al., 2023; Indrawati & Kuncoro, 2021;
Pistorius, 2017; Stoumpos et al., 2023; Triadi, Prihadi, et al., 2022). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penilaian berbasis portofolio memungkinkan evaluasi
menyeluruh terhadap penerapan keterampilan bisnis dalam berbagai konteks,
memberikan gambaran menyeluruh tentang perkembangan siswa.

Studi kasus yang dilakukan memberikan perspektif kontekstual tentang
penerapan aktualisasi pendidikan kewirausahaan. Setelah melakukan analisis
menyeluruh terhadap berbagai metode dan pendekatan, temuan diskusi
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menunjukkan bahwa keberhasilan tergantung pada kemampuan institusi
pendidikan untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan siswa dan dinamika bisnis.

Berdasarkan alur cerita tentang kewirausahaan, penulis memahami bahwa
penerapan pendidikan kewirausahaan membuka peluang besar untuk
pengembangan keterampilan bisnis siswa (Dymchenko et al., 2023; Nugraheni et al.,
2023; Subagio, 2023). Secara efektif, metode ini memungkinkan institusi pendidikan
untuk berperan sebagai penggerak perubahan, menyiapkan siswa untuk
menghadapi dan membentuk masa depan bisnis yang lebih kreatif dan
berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Penulis menyimpulkan bahwa penggunaan pendekatan aktualisasi dalam
pendidikan kewirausahaan telah terbukti memberikan dampak positif terhadap
pengembangan keterampilan bisnis mahasiswa. Implementasi yang efektif dari
gagasan ini meningkatkan pemahaman teoritis siswa selain menanamkan
keterampilan yang penting untuk menghadapi tantangan dunia bisnis yang terus
berubah. Kurikulum yang memasukkan keterampilan bisnis dapat membantu siswa
memperoleh dasar yang kuat untuk bersaing di pasar kerja yang kompetitif.
Pembelajaran yang mendalam dengan pendekatan pembelajaran aktif memberikan
aspek pengembangan pribadi yang sangat penting. Ini menghasilkan lulusan yang
tidak hanya memiliki kemampuan akademik yang baik tetapi juga siap untuk
menghadapi perubahan dalam dunia bisnis.Dengan menggunakan portofolio untuk
melakukan evaluasi keterampilan bisnis, terbukti bahwa penilaian menyeluruh
memberikan gambaran yang lebih luas tentang kemajuan siswa. Selain itu, ini
memberikan siswa kesempatan untuk merefleksikan perjalanan pembelajaran
mereka secara mendalam.

Namun, hasil studi kasus menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan
strategi pendidikan kewirausahaan sangat bergantung pada kemampuan lembaga
pendidikan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan bisnis dan
kebutuhan siswa. Kesimpulannya, lembaga pendidikan harus terus meningkatkan
strategi mereka untuk menerapkan pendidikan kewirausahaan dengan
mempertimbangkan dinamika industri dan kebutuhan siswa.

Untuk  meningkatkan = pembelajaran  siswa,  pendidikan  dapat
mempertimbangkan pengembangan program pembelajaran aktif seperti simulasi
bisnis interaktif dan proyek kolaboratif dengan industri. Peningkatan Dukungan
bagi Staf Pengajar: Staf pengajar dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan
memastikan konsistensi dalam memberdayakan siswa dengan memberikan
pelatihan dan dukungan terus menerus kepada mereka saat menerapkan
pendekatan aktualisasi. Dengan bekerja sama dengan dunia bisnis, lembaga
pendidikan dapat memperluas kolaborasi mereka dengan industri untuk
memastikan kurikulum selalu sesuai dengan kebutuhan bisnis dan memberikan
siswa akses langsung ke praktik bisnis.
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